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Dalam acarapinangan di Desa Kilensari Kecamatan Panarukan Kabupaten
Situbondo ini adalah Tradisi bagi masyarakat membawa perabotan rumah tangga
sehari sebelum diadakannya akad nikah oleh calon suami. Sampai disini terkesan
ada anjuran untuk melaksanakan tradis pinanganbagi sigpa sgja yang akan
melangsungkan pernikahan, sedangkan tradisi pinangan itu sendiri membutuhkan
kesigpan lahiriyah, dalam artian banyak membutuhkan biaya seiring dengan
berkembangnya zaman. Ini yang menjadi salah satu hambatan bagi siapa saja
yang hendak melangsungkan pernikahan, karena merupakan suatu keharusan
untuk melaksanakan tradisi lamaran bagi pihak laki-laki. Sedangkan prosesi
lamaran itu sendiri membutuhkan banyak biaya, sehingga mengakibatkan para
calon mempelai harus benar-benar mempersiapkan diri baik lahir maupun bathin.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana latar belakang
terjadinya tradisi  membawa perabotan rumah tangga dalam acara pinangan di
Desa Kilensari Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo? (2) Bagaimana
tinjauan hukum islam terhadap rasionalitas tradisi membawa perabotan rumah
tangga dalam acara pinangan? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
(1) Untuk mengetahui hal-hal yang melatar belakangi tradisi membawa perabotan
rumah tangga dalam acara pinangan di Desa Kilensari Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo, (2) Untuk mengetahui pola rasionalitas tradisi membawa
perabotan rumah tangga menurut hukum islam.

Jenis pendlitian ini adalah studi kasus, metode pengumpul data
yangdigunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi.Subjek yang diteliti adalah tokoh masyarakat serta masyarakat yang
menggunakan tradis membawa perabotan rumah tangga dalam acara pinangan di
Desa Kilensari Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo, sedangkan teknik
andisa data menggunakan reduksi data, penygjian data, dan penarikan
kesimpulan/ virifikasi.

Berdasarkan hasil  penelitian yang dilakukan dapat diambil
kesmpulanbahwa: Tradiss membawa perabotan rumah tangga dalam acara
pinangan masih termasuk pada prosesi khitbah (pinangan). KarenaK hitbah adalah
proses yang mendahului pernikahan akan tetapi bukan termasukdari pernikahan
itu sendiri. Tradisi pinangan tersebut bertujuan, antara lain : (1)Mempererat
hubungan silaturrahim sebelum terjadinya akad nikah. (2) Sebagaibentuk
kesungguhan kedua belah pihak untuk melangsungkan pernikahan danmembentuk
kehidupan baru dalam ikatan pernikahan. (3) Upaya awal pemenuhankebutuhan-



kebutuhan dalam keluarga. Kesesuaian antara masyarakat terhadap tradis
membawa perabotan rumah tangga dalam acara pinangan menurut hukum islam,
yaituboleh, karena itu suatu bentuk hadiah bagi pihak laki-laki untuk pihak
perempuan yang merupakan barang bawaan yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan dalam hidup berumah tangga. Tradisi membawa perabotan rumah
tangga dalam acara pinangan ini merupakan suatu faktor yang dapat terbentuknya
keluarga sakinah, mawaddah wa rahmahangberkaitan dengan perasaan dan
kebahagiaan kedua belah pihak setelah terjadinya proses perkawinan.
Kebahagiaan ini akan menciptakan ketentraman jiwa masing-masing, yang mana
ketentraman jiwa merupakan salah satu tujuan perkawinan. Sebagian masyarakat
mengkatagorikan Tradisi lamaran sebagai‘urf shahih yang mempunyai kedudukan
hukum yang patut dilestarikan (al-’adatmuhakkamah). Akan tetapi jika dalam adat
lamaran ini pada suatu saat ternyataditemukan dampak negatifnya, misalnya jika
memberatkan salah satu pihak atautimbulnya tindakan yang berlebihan dari
adanya adat pinangan, maka adat inidapat berubah menjadi ‘urf fasid yang
mempunyai kedudukan hukum yang tidakpatut dilestarikan.

vi



N
o i o TSl dagpddl Bale VY)Y LYY OY T (L dsile s
O35 Gyl S B3 & WU dulysy dyghdt & J5b1 olgal
e Aol e Jo det 13 ml (9 g g Al
TPV R WA AN I POCA I ETE 0 [P N L

FS e 15 Loy Lk gl e szl e a5 (3 sladl el
OF JUH s 35 . sbisgn dilaie O35l (gl S 23 Bdll 3 oy oo
ezl Lede g5 Bl Ly A dae ayy b Bkl 2og e LLEd)
Aoy ohodde e ASl sda padl 3 W ST e 2l ond deendd
o il ashdl 2y Ll ool die S als oLl Al e Y S
Ly Lo 1 3zl 2930l 055 3 L JWI e
3 Ll el L sl adls (S ()) Pk ST ) Bl
Al Bnwle ST (V) € gligiste Wilaia OSp5l )l AST 2L &k
P I NCRUR G IRVA R VLRSI VS S B INRCAPN S PN g v YN
Sl S Al askdl 3 Ll ol el gdle i el (1)
@ LA gl W e 8 Lk Bal (Y) € st 2l 015500
Y dng i) dg e dyslod
dsd) GUL e ol WU duls sdsald) el @jﬁ
T S A RCE FPIVINE Y H P HAPE RO R (R
Wiy . gigesipe dilaie OS5)86 (gle ohST Bl agldd & LGl gl L
UL s bl 2 Cadl 3 el oUW WS ol



Ak maliy e gl 3 LR gl L s OF Jus el il

£
(). ()
().
3 LA gl
J
3 B oyl
3
L}j;LaJ\
2 g S
d o



ABSTRACK
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Tradition of Bringing Household Furniture in Propose Marrige (Case
study in Kilensari Village Panarukan district Situbondo Regency).
Advisor: Moh. Ali Abdul Shomad V.E.A, S.Ag, M.Pdi.

Keyword: Islamic Law, Propose Marrige.

In the Propose Marrige event in Kilensari Village, Panarukan District,
Situbondo Regency, Tradition is for the community to bring household furniture a
day before the marriage contract is held by a prospective husband. Until here, it
seems that there is a suggestion to implement the Propose Marrige tradition for
anyone who is going to get married, while the Pinangan tradition itself requires
lahiriyah readiness, in the sense that it requires a lot of money along with the
times. Thisis one of the obstacles for anyone who wants to get married, because it
is a necessity to carry out the tradition of application for men. While the process
itself requires alot of costs, so that the prospective bride must really prepare both
physically and mentally.

Formulation of thisresearchis. (1) What is the background of the tradition
of bringing furniture in Propose Marrige in Kilensari Village Panarukan district
Situbondo Regency ? (2) How does areview of Islamic law on the rationality of
tradition bring household furniture to the pro Propose Marrige ?. The purpose of
thisresearch is (1) to know the background of the tradition of bringing furniture in
Propose Marrige in Kilensari Village Panarukan district Situbondo Regency ? (2)
to know a review of Islamic law on the rationality of tradition bring household
furniture to the pro Propose Marrige.

This type of research is a case study, the data collection method used in
this study is interviews, observation, and documentation. The subjects studied
were community leaders and people who used the tradition of carrying household
furniture in the Propose Marrige in Kilensari Village Panarukan district Situbondo
Regency while the data analysis technique uses data reduction, data presentation,
and conclusion/ virification

Based on the results of the research conducted it can be concluded that:
The tradition of carrying household furniture in the Propose Marrige program is
still included in the khitbah procession. Because Khitbah is a process that
precedes marriage but does not include the marriage itself. The proposal is aimed
at, among others. (1) Strengthening the relationship before the marriage contract
takes place. (2) As a form of sincerity of both parties to carry out marriage and
form a new life in marriage. (3) Early efforts to fulfill family needs. The
suitability of the community towards the tradition of carrying household furniture
in the Propose Marrige program according to Islamic law, which is obtained, is
therefore aform of gift for the male side of the woman who is a luggage that aims
to fulfill the needs of a married life. The tradition of carrying household furniture
in the Propose Marrige event is a factor that can form a sakinah family,
mawaddah wa rahmah which is related to the feelings and happiness of both
parties after the marriage process. This happiness will create the tranquility of



each soul, where peace of mind is one of the goals of marriage. Some people
categorize application Traditions as ff shahih who have a legal position that
should be preserved (a-‘adatmuhakkamah). However, if there is a negative
impact in this application at some time, for example if one party is burdensome or
the excessive action arises from the existence of Propose Marrige custom, then
this custom can change to “urf faid who has a legal position that is not preserved.





